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ABSTRAK

Sabrina Maulani Putri : Efektivitas Penagihan Pajak Dengan Surat
Teguran Dan Surat Paksa Terhadap Penerimaan
Pajak Di KPP Pratama Padang Satu

Pembimbing : Rani Sofya, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Padang Satu yang beralamat di J1.
Bagindo Aziz Chan No. 26 Padang 25211. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas, kontribusi, dan kendala penagihan pajak
dengan surat teguran dan surat paksa terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama
Padang Satu. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif, karena pada
penelitian ini mendeskripsikan dan menceritakan suatu fakta, fenomena-
fenomena, gejala, peristiwa yang didapat dilapangan yang terjadi pada saat
sekarang. Data dikumpulkan melalui wawancara dan juga diperoleh dari sumber
yang telah ada pada KPP Pratama Padang Satu. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa efektivitas penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa
pada tahun 2020-2022 tergolong tidak efektif dan memberikan kontribusi yang
sangat kurang terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Padang Satu. Oleh
karena itu, Fiskus pajak perlu melakukan upaya baik secara internal maupun
eksternal untuk meningkatkan efektivitas dan kontribusi penagihan pajak di KPP
Pratama Padang satu.

Kata Kunci : Penagihan Pajak, Surat Teguran, Surat Paksa, Penerimaan
Pajak
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penerimaan negara disektor pajak dari waktu ke waktu menunjukkan
peranan yang semakin dominan dalam upaya mendukung pembayaran
pembangunan nasional yang berkesinambungan demi tercapainya
kesejahteraan sosial dan pendistribusian pendapatan yang merata diseluruh
lapisan masyarakat. Sejak pajak mempunyai peranan penting dalam
pendapatan negara, kontribusi penerimaan pajak terhadap pendapatan negara
memang dapat dikatakan cukup signifikan dan ini berarti bahwa pajak
memang sudah menjadi sumber pendapatan negara yang utama dibandingkan
penerimaan sektor pajak lainnya.

Pajak merupakan bentuk pembayaran mandiri suatu bangsa, sehingga
diperlukan peranan serta secara aktif setiap warga Negara dalam upaya
melaksanakan pembangunan nasional. Berbagai upaya untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat wajib pajak telah dilaksanakan, tetapi masih banyak
dijumpai wajib pajak yang tidak atau belum sepenuhnya melaksanakan
kewajiban perpajakannya dengan benar dan tepat waktu.

Rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya dan semakin besar tunggakan pajak mengakibatkan tidak
terpenuhinya target penerimaan pajak yang telah ditentukan. Hal tersebut
berimplikasi pada menurunnya penerimaan pajak, demikian pula sebaliknya.

Efektivitas penerimaan pajak adalah kemampuan kantor pajak dalam



memenuhi target penerimaan pajak berdasarkan realisasi penerimaan pajak.
Artinya, seberapa jauh kantor pajak dapat pencapai target penerimaan pajak
yang sudah ditentukan terlebih dahulu (Ellya , 2012:12).

Jumlah tunggakan pajak senantiasa bertambah dari waktu kewaktu
merupakan indikator utama ketidak patuhan wajib pajak. Untuk itu diperlukan
suatu tindakan dari aparatur perpajakan untuk melakukan pencairan tunggakan
yang terjadi. Tindakan yang dimaksud adalah penagihan pajak yang terdiri
dari serangkaian tindakan yang dilaksanakan oleh aparatur perpajakan dalam
rangka mencairkan tunggakan pajak yang terjadi.

Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2000, Tindakan penagihan
ini dimulai dengan penerbitan surat teguran yang berfungsi untuk
memperingatkan wajib pajak agar melunasi utang pajaknya yang telah lewat
jatuh tempo. Apabila pernyataan ini tidak juga diindahkan oleh wajib pajak,
pajak yang terutang ditagih dengan surat paksa dan dapat dilanjutkan dengan
tindakan penyitaan barang-barang untuk wajib pajak atau penanggung pajak.

Sebelum diterbitkan surat paksa terlebih dahulu dikeluarkan surat
teguran atau surat peringatan. Surat teguran atau surat peringatan atau surat
lain yang sejenis adalah surat yang diterbitkan oleh penagih pajak untuk
memperingati atau menegur wajib pajak untuk membayar utang pajaknya.
Surat teguran atau surat peringatan akan diterbitkan kepada wajib pajak agar
melunasi utang pajaknya (Ilyas dan Suhartono, 2013:333). Sedangkan, surat

paksa adalah surat keputusan tertulis dari pejabat perpajakan yang berwenang



yang berisi perintah kepada wajib pajak yang namanya tercantum dalam SP
untuk membayar pajak yang ditentukan dalam SP dalam jangka waktu yang
ditentukan dalam SP dengan ancaman denda penyitaan jika perkara
pembayaran belum dilakukan (Muda, 2005:393).

Tabel 1. Penerimaan Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang
Satu Tahun 2020-2022.

Tahun Target Realisasi Persentase
2020 1.805.216.901.000 1.450.377.104.515 80,34%
2021 1.732.487.199.000 1.832.537.037.972 105,77%
2022 2.300.180.780.000 2.606.837.888.514 113,33%

Sumber: KPP Pratama Padang Satu

Tabel 1 menunjukkan bahwa penerimaan pajak di KPP Pratama
Padang Satu mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada penerimaan
pajak pada tahun 2020-2022. Namun walaupun pencapaian meningkat tetapi
tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini dapat mengindikasikan
penagihan pajak yang kurang optimal sehingga jumlah pencairan tunggakan
pajak menjadi kurang optimal juga. Berikut adalah data mengenai jumlah
Wajib Pajak yang melakukan tunggakan Pajak di KPP Pratama Padang Satu :

Tabel 2. Jumlah Wajib Pajak yang Melakukan Tunggakan Pada Tahun

2020-2022.
Jumlah Wajib Pajak Yang
Tahun Menunggak
2020 5.089
2021 8.160
2022 7.513

Sumber: KPP Pratama Padang Satu



Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah Wajib Pajak yang melakukan
tunggakan pada tahun 2020-2022 mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan
karena rendahnya tanggung jawab Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya dan kurangnya kesadaran Wajib Pajak tersebut. Hal ini
dibuktikan dengan adanya penagihan pajak dalam jumlah besar yang belum
terselesaikan pembayarannya maupun adanya wajib pajak yang berusaha lari
atau menghindari pajak dengan tidak melaporkan kegiatan usahanya. Apabila
wajib pajak tidak melunasi hutang pajaknya, maka instansi perpajakan akan
menerbitkan Surat Paksa yaitu surat yang mempunyai kekuatan hukum yang
digunakan untuk menagih adanya hutang atau pembiayaan pajak.

Tabel 3. Data Surat Teguran dan Surat Paksa Tahun 2020-2022

DATA SURAT TEGURAN
TERBIT
TAHUN LEMBAR NILAI BAYAR
2020 39.123 170.288.612.738 3.559.916.301
2021 35.933 279.778.643.082 4.853.065.089
2022 17.440 162.012.104.504 2.384.730.182
DATA SURAT PAKSA
TERBIT
TAHUN LEMBAR NILAI BAYAR
2020 1.080 109.527.543.126 5.332.972.657
2021 1.225 258.751.500.561 4.888.019.916
2022 1.380 179.554.111.935 2.865.159.000

Sumber: KPP Pratama Padang Satu

Menurut Derlina Sutria Tunas (2013:1521), untuk mengatasi segala
kendala yang hadir harus dilaksanakan penagihan yang mempunyai kekuatan
hukum yang memaksa. Tindakan penagihan meliputi pemberitahuan surat
teguran, penagihan seketika dan sekaligus, pemberitahuan surat paksa,

melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan, serta menjual barang



yang telah disita berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Undang-undang
Nomor 19 tahun 1997 tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2000.
Dari uraian data diatas maka penulis tertarik mengangkat judul tugas
akhir penulis dengan judul “Efektivitas Penagihan Pajak Dengan Surat
Teguran Dan Surat Paksa Terhadap Penerimaan Pajak Di KPP Pratama
Padang Satu”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas,
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah penggunaan surat teguran dan surat paksa sudah efektif untuk
meningkatkan penerimaan pajak di KPP Pratama Padang Satu?
2. Berapa besar kontribusi penagihan pajak dengan surat teguran dan surat
paksa terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Padang Satu?
3. Apa saja kendala penagihan pajak di KPP Pratama Padang Satu?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menjadi tujuan dari
penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengukur efektifitas penggunaan surat teguran dan surat paksa
terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Padang Satu.
2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi penagihan pajak dengan surat
teguran dan surat paksa terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama

Padang Satu.



3. Untuk mengetahui kendala penagihan pajak di KPP Pratama Padang Satu.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang

“Efektivitas Penagihan Pajak Dengan Surat Teguran Dan Surat Paksa
Terhadap Penerimaan Pajak Di KPP Pratama Padang Satu”.
Bagi Universitas Negeri Padang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan, informasi, bacaan, serta referensi di bidang perpajakan bagi
pihak yang berminat terhadap topik penelitian tersebut.
Bagi Direktorat Jenderal Pajak KPP Pratama Padang Satu

Diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna dalam
meningkatkan kinerja dan pelayanan di KPP Pratama Padang satu

terutama dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.



